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ABSTRAK 

 

Fraktur adalah terputusnya kontinuitas tulang paha yang disebabkan ole

h aktivitas fisik, kelelahan otot, atau kondisi lain seperti osteoporosis atau kerusak

an tulang. Patah tulang paha atau femur fracture akan merusak jaringan yang seh

at dan menimbulkan rasa tidak nyaman akibat cedera yang ditimbulkan oleh pata

h tulang paha atau femur fracture. Penelitian ini bermaksud untuk mengobati mer

eka yang mengalami patah tulang femoralis atau patah tulang femoralis dengan r

asa sakit.. 

Strategi meminimalkan tingkat nyeri, perawatan luka, dan pengoba

tan yang ditujukan untuk mengurangi nyeri merupakan hasil implementasi 

yang dilakukan untuk membantu klien dengan tiga patah tulang paha. Bap

ak S dan Bapak W menerima hasil evaluasi akhir setelah menggunakannya s

elama tiga kali pertemuan. Klien ketiga masih membutuhkan lebih banyak i

mplementasi karena masalah nyeri menyusui hanya diperbaiki sebagian. W

awancara, observasi, dan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan inf

ormasi tentang ketiga pelanggan tersebut. 

. 

 

Kata Kunci : Asuhan keperawatan pada klien fraktur femur dengan masalah nyeri. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB 1 

   PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia, patah tulang merupakan penyebab kematian ketig

a terbanyak setelah penyakit jantung koroner dan TBC. Penyebab uta

ma patah tulang antara lain trauma atau aktivitas fisik, kecelakaan, ter

masuk kecelakaan kerja dan kecelakaan lalu lintas. (Noorisa et al, 2017

). Karena keduanya merupakan ancaman yang nyata dan merusak inte

gritasnya, orang yang mengalami patah tulang akan merasakan ketid

akberesan fisiologis dan psikologis yang dapat memicu respon berup

a nyeri. Setelah operasi patah tulang, pasien merasa kesulitan untuk m

elakukan tugas sehari-hari. Pelaksanaan asuhan kematian pada klien f

raktur femur yang mengalami kesulitan keperawatan nyeri akut dapat 

menimbulkan cedera akibat fraktur yang membahayakan jaringan seh

at dan menimbulkan nyeri. (Kusumayanti, 2015). 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa tingkat prevale

nsi patah tulang adalah 3,2% pada tahun 2019, dan kejadian patah tulang se

makin meningkat. Akibat kecelakaan lalu lintas, terdapat sekitar 20 juta pata

h tulang pada tahun 2018, dengan tingkat prevalensi 4,2%, dan 21 juta pata

h tulang pada tahun 2018, dengan tingkat prevalensi 3,8%. (Mardiono dkk, 2



 
 

 

018). Menurut data dari Indonesia, kasus patah tulang terbanyak terjadi akib

at jatuh dan kecelakaan lalu lintas, yang meliputi patah tulang paha (42%), p

atah tulang humerus (17%), patah tulang tibia dan fibula (14%), dan fraktur t

ibia dan fibula (14%) %). Pria membentuk 73,8% dari populasi. (Desiartama & 

Aryana, 2018).  

Patah tulang Jawa Timur yang terjadi pada Fraktur dialami oleh 1.422 orang 

pada tahun 2016, 2.065 orang pada tahun 2017, dan 3.390 orang pada tahu

n 2018. (Riskedas 2018). Dr. Soedarsono Pasuruan mengumpulkan data pasi

en patah tulang paha dalam lima bulan terakhir dari Januari hingga Juni me

ncapai 2,8%, mengakibatkan jatuh dan kecelakaan mobil, dan hampir semua

nya mengalami nyeri berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan di IGD 

RSUD pada 7 Juni 2022. 

Peristiwa trauma tunggal seperti tabrakan, pemukulan, jatuh, postur m

enyimpang atau miring, dislokasi, penarikan diri, dan pelemahan tulang yan

g tidak normal (patah tulang patologis) adalah penyebab utama patah tulan

g. (Noorisa, 2016). Efek lain yang mungkin timbul dari patah tulang adalah b

agian tubuh yang rusak dapat berubah, merasa gugup karena tidak nyaman 

dan nyeri. Cedera yang merusak jaringan sehat menyebabkan rasa sakit. Nye

ri harus dikelola karena mengganggu keseimbangan tubuh dan menyebabk

an stres. Jika nyeri tidak ditangani, dapat berdampak negatif pada proses pe



 
 

 

nyembuhan bahkan mengakibatkan kematian. (Septiani, 2015). Aktivitas seh

ari-hari seseorang, seperti gangguan tidur, intoleransi olahraga, dan kebersi

han pribadi, akan dipengaruhi oleh rasa sakitnya. (Potter & Perry, 2015). 

perawatan fraktur dengan pemanfaatan teknik rehabilitasi (Mue DD, 2

016). Perawatan untuk patah tulang ini dapat menyebabkan masalah atau d

ampak seperti kesemutan, nyeri, kekakuan otot, pembengkakan atau edema

, dan keluarnya cairan pada anggota tubuh yang dioperasi. (Carpintero, 201

6). ada dua cara dasar untuk mengobati rasa sakit.Perawatan farmasi dan no

n-farmakologis adalah dua jenis. Pemberian obat yang dapat meredakan ny

eri pasien merupakan tujuan utama dari pengobatan farmakologis yang dila

kukan oleh dokter dan perawat. (Mediarti, 2015). 

Sesuai latar belakang diatas maka, penulis tertarik untuk membuat Kar

ya Tulis Ilmiah dengan kasus “Asuhan keperawatan pada klien fraktur femur 

dengan masalah Keperawatan nyeri akut di Ruang IGD RSUD Dr.Soedarsono 

Pasuruan
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1.2 Rumusan Masalah 

 

“Bagaimanakah pelaksanaan asuhan keperawatan pada klien frak

tur femur dengan masalah Keperawatan nyeri Akut di Ruang IGD RSUD 

Dr. SOEDARSONO Pasuruan? 

1.3 Tujuan 

1.2.1 Tujuan Umum 

 

Melaksanakan Asuhan keperawatan pada klien fraktur femur den

gan masalah Keperawatan nyeri Akut di Ruang IGD RSUD Dr. SOEDARS

ONO Pasuruan. 

1.2.2 Tujuan Khusus 

 

 

1. Penatalaksanaan asuhan keperawatan di IGD RSUD Dr. SOEDARSONO Pasuruan pa

da pasien fraktur femur dan masalah keperawatan nyeri. 

2. Penatalaksanaan diagnosis penanganan kemanusiaan pada pasien fraktur femur ya

ng mengalami nyeri di IGD RSUD Dr. SOEDARSONO Pasuruan. 

3. Membuat rencana Pain Care pada pasien fraktur femur yang mengalami masalah k

eperawatan terkait nyeri di IGD RSUD Dr. SOEDARSONO Pasuruan. 

4. Memberikan perawatan perawat di IGD RSUD Dr. SOEDARSONO Pasuruan untuk p
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asien fraktur femur yang mengalami ketidaknyamanan. 

5. Menilai kerugian pengobatan pada pasien fraktur femur yang mengalami masalah 

keperawatan nyeri di IGD RSUD Dr. SOEDARSONO Pasuruan. 

 

1.3 Manfaat 

 

Dapat  digunakan untuk  penulis, institusi tempat penelitian, kel

uarga dan pasien, dan kembangan ilmu pengetahuan . 

 

1.3.1 Manfaat Bagi Penulis 

 

Hasil penelitian ilmiah terakhir ini memperluas pengetahuan dan keahl

ian perawat dalam merawat pasien fraktur femur yang mengalami nyer

i akut. 

                     RSUD Dr Soedarsono Pasuruan. 

1.3.2 Manfaat bagi Rsud Dr. Soedarsono Pasuruan 

 

Dapat dijadikan bahan masukan untuk pihak rumah sakit . 

1.3.3 Manfaat Bagi Pasien Dan Keluarga 

 

Dijadikan sebagai bahan acuan pada pasien dan keluarga pada pasi

en dan keluarga . 

1.3.4 Manfaat Bagi Prodi Pendidikan Profesi Ners 

Dapat menamah informasi pada pendidikan profesi. 
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